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ABSTRAK

Tujuan PPM Reguler ini dalah memberikan bekal keterampilan/kompetensi mengelas MIG kepada siswa dan guru SMK Diponegoro sebagai bekal memasuki lapangan pekerjaan atau untuk berwirausaha bagi siswa dan untuk mengembangkan proses pembelajaran disekolah. bagi guru. Selain itu juga membantu proses pembelajaran produktif SMK Diponegoro yang kekurangan pendanaan dan fasilitas praktikum.
Metode yang digunakan untuk memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka diperlukan suatu metode yang harus diikuti agar dapat dilakukan penyelesaiannya dengan baik. Berikut ini metode pemecahannya yaitu 1)survey di SMK Diponegoro untuk mendapatkan data untuk PPM sesuai dengan yang dibutuhkan, 2)merumuskan materi pelatihan, 3)membuat jadwal pelaksanaan pelatihan berkaitan dengan waktu, 4)menyusun anggaran untuk pengadaan bahan praktik dalam pelatihan, 5)menyusun Instruktur yang akan memberikan pelatihan, 6)membuat rancangan evaluasi kegiatan, 7)melaksanakan kegiatan pelatihan pengelasan diikuti siswa dan guru.
Hasil pelaksanaan PPM  Reguler sebagai berikut: 1. Pelatihan yang cocok bagi guru SMK Diponegoro adalah a)pelatihan las MIG untuk logam non Ferro, b)guru menginginkan pelatihan las MIG tidak dicampur dengan siswa. 2. Keterampilan Las MIG  yang dapat membekali siswa SMK Diponegoro memasuki dunia kerja adalah: a)dapat mengoperasikan mesin las MIG dengan benar, b)dapat menyambung plat baja menggunakan las MIG. 3.Tanggapan dari guru dan siswa SMK Diponegoro dengan adanya bantuan pelatihan dari Tim PPM  FT UNY adalah sebagai berikut: a)mereka sangat senang dan bangga dapat menggunakan fasilitas FT UNY, b)mereka sangat senang karena mendapat keterampilan las yang selama ini belum pernah mereka lakukan, c)para guru khususnya kepala sekolah mengharap tahun depan dapat dilanjutkan dengan program lainnya.  4. Program pelatihan yang diberikan oleh dosen FT UNY pada  SMK Diponegoro adalah sebagai berikut: a)sesuai dengan kesepakatan pada waktu proposal dibuat, b)materi teori dan praktik yang diberikan disesuaikan dengan tingkat siswa SMK tersebut,  c)materi teori diarahkan tentang pertimbangan menggunakan las MIG, mengoperasikan mesin las, melakukan penyetelan, pemeliharaan mesin, cara membersihkan nozzle dan sebagainya, d)materi praktik diarahkan pada penyambungan plat baik sambungan spot, fillet, maupun sambungan kampuh V yang banyak digunakan dilapangan (industri).
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ABSTRACT

This regular PPM aims to give skill/competence experience of welding MIG for students and teacher in SMK Diponegoro as knowledge to get into work world and entrepreneurship for the students and to develop learning process in school for the teachers. Besides, it can also help productive learning process in SMK Diponegoro which lack of fund and practicum facilities.


The methods employed to overcome the problem formulated are: 1) conducting survey in SMK Diponegoro to obtain data for PPM which accord with, 2) formulating training materials, 3) making training implementation schedule, 4) predicting fund for practical material in the training, 5) arranging instructor who will train, 6) making activity evaluation plan, 7) implementing welding training attended by students and teachers.



The results of this kind of PPM are: 1) The fit training for teachers in SMK Diponegoro are: a) MIG weld training for metal non Ferro, b) the teachers expect that students are included in their training; 2) MIG weld skill can give experience for the students in the work world because they: a) can operated MIG weld machine well, b) are able to tack on steel plate using MIG weld; 3) responds for students and teachers in SMK Diponegoro about the training held by PPM Team, FT UNY are: a) they are so happy and proud because they can use facility in FT UNY, b) they are quite happy because of getting welding skill which they have never been gained before, c) The teachers especially the principals extremely extend gratitude and expect that another program will be held next year; 4) training program given by lecturers of FT UNY in SMK Diponegoro is: a) accord with the agreement made in the proposal, b) theory and practice materials given are adjusted with level of students in the school, c) the theory is about consideration of using MIG weld, operating weld machine, machine adjustment, machine maintenance, the way to clean nozzle etc., d) practice material is about tacking on plate in junction of spot, fillet, and V shawl that are mostly utilized in industrial world.
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4. PENDAHULUAN
Salah satu permasalahan yang memprihatinkan kita adalah semakin sulitnya masyarakat memperoleh akses pendidikan. Mahalnya biaya pendidikan membuat rakyat miskin tidak mampu sekolah. Masih layakkah Yogyakarta menyandang gelar kota pendidikan kalau banyak warganya tidak mampu sekolah?

Atas dasar itu maka LP Ma’arif DIY yang dipimpin oleh Prof. Dr. Sugiyono pada waktu itu juga sebagai dekan FT UNY berkomitmen untuk mendirikan lembaga pendidikan bagi anak dari keluarga miskin maupun anak yatim piatu di komplek Pesantren Diponegoro Sembego Maguwoharjo Depok Sleman dan diberi nama SMK Diponegoro. Pada perkembangannya SMK ini memiliki program keahlian teknik otomotif sepeda motor dan tata busana dengan jumlah siswa seluruhnya 89 orang. 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran SMK Diponegoro menghadapi kendala antara lain fasilitas pembelajaran produktif yang sangat kurang sehingga kompetensi praktikum yang diberikan sangat minim. Kualifikasi pendidikan guru yang belum memenuhi standar dan pengalaman yang masih kurang. Menghadapi permasalahan guru tersebut pihak sekolah mencari solusi dengan mengikutsertakan guru dalam pelatihan sesuai dengan kompetensi yang diperlukan. Akan tetapi pembiayaan menjadi kendala utamanya sehingga sekolah berusaha mencari lembaga yang mampu memberikan pelatihan secara murah.

Gambaran tersebut mengundang keprihatinan tersendiri bagi kami selaku insan yang berkecimpung di dalam dunia pendidikan kejuruan. Sehingga kami bermaksud untuk sedikit membantu memberikan solusi untuk menambah kompetensi bagi guru produktif dan siswa kelas 2 yang berjumlah 38 orang dengan mengadakan pelatihan. Pelatihan ini diharapkan untuk guru dapat mengembangkan keterampilan sehingga kedepan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu dengan kompetensi yang dimiliki oleh guru akan semakin meningkatkan percaya diri dan termotivasi memberikan yang terbaik bagi siswanya, sedangkan untuk siswa adalah menambah ragam  kompetensi/keterampilan yang dimiliki sebagai bekal mencari pekerjaan atau berwirausaha nantinya ketika lulus. Bagi sekolah, terbantunya program peningkatan ketrampilan / kompetensi guru dan terbantunya program pembelajaran produktif untuk siswa. Bagi lembaga UNY khususnya  Fakultas Teknik adalah konsistensinya lembaga membantu mengembangkan SMK ini sebagai tanggungjawab moral lembaga Pembina. 

Keterampilan las MIG perlu diperkenalkan bagi siswa SMK khususnya jurusan otomotif. Karena las MIG paling banyak digunakan  atau diterapkan pada otomotif dan sepeda motor. Tidak semua SMK memiliki peralatan las MIG, disamping harganya yang cukup mahal juga tenaga yang mengoperasikan belum banyak yang menguasainya. Sangat tepat jika SMK Diponegoro binaan FT UNY diperkenalkan cara mengoperasikan dan melatih keterampilan dengan menggunakan peralatan tersebut sehingga para siswa lebih percaya diri. Pengenalan dan pelatihan rencananya akan dilaksanakan di Bengkel Fabrikasi FT UNY dan dibimbing langsung oleh dosen Fabrikasi yang telah memiliki keterampilan yang tidak diragukan lagi. Dengan demikian nama FT  UNY akan lebih dikenal masyarakat dalam perannya meningkatkan keterampilan dimasyarakat.

Tujuan kegiatan Program PPM Reguler ini adalah :

1. Mendapatkan cara memberikan bekal keterampilan/kompetensi tertentu kepada para Guru SMK Diponegoro Depok untuk lebih mengembangkan proses pembelajaran disekolah.

2. Memberikan bekal keterampilan/kompetensi tertentu kepada siswa SMK Diponegoro sebagai bekal memasuki lapangan pekerjaan atau untuk berwirausaha.

3. Membantu proses pembelajaran produktif SMK Diponegoro yang kekurangan pendanaan dan fasilitas praktikum.

4. Memberikan program pelatihan baik teori maupun praktik yang sering digunakan di lapangan (industri).

5. METODE  PELAKSANAAN  PPM
Untuk menjawab permasalahan yang dihadapi oleh SMK Diponegoro dan setelah dilakukan analisis kebutuhan dengan seksama yang disesuaikan dengan bidang keahlian tim PPM, maka kami tim PPM menawarkan sebuah program pelatihan pengelasan las MIG. Alasan Tim PPM memilih pelatihan pengelasan las MIG adalah: 
1) keterampilan mengelas MIG adalah salah satu keterampilan las yang harus dimiliki oleh setiap guru dan siswa SMK Diponegoro khususnya jurusan otomotif. 

2) Keterampilan las MIG adalah keterampilan yang telah dikuasai oleh Tim PPM, sehingga mampu melaksanakan tugas tersebut untuk pelatihan bagi guru dan siswa SMK Diponegiro.

a. Khalayak sasaran

Kalayak sasaran adalah pihak lain di masyarakat di luar UNY yang dijadikan sasaran kegiatan. Dalam program PPM ini sasaran kegiatan adalah siswa dan guru SMK Diponegoro Depok Sleman. Jumlah siswa SMK 38 orang dan 2 orang guru.

b. Metode Kegiatan

Untuk memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka diperlukan suatu metode yang harus diikuti agar dapat dilakukan penyelesaiannya dengan baik. Berikut ini metode pemecahannya yaitu untuk :

1). Survey di SMK Diponegoro untuk mendapatkan data untuk PPM sesuai dengan yang dibutuhkan.

2). Merumuskan materi pelatihan.

3). Membuat jadwal pelaksanaan pelatihan berkaitan dengan waktu.

4). Menyusun anggaran untuk pengadaan bahan praktik dalam pelatihan.

5). Menyusun Instruktur yang akan memberikan pelatihan.

6). Membuat rancangan evaluasi kegiatan

7). Melaksanakan kegiatan pelatihan pengelasan diikuti guru dan siswa

8). Memberikan laporan baik kepada pihak FT UNY maupun kepada pihak SMK Diponegoro.


Lebih jelasnya metode kegiatan ini dapat dilihat dalam tabel di bawah ini

Tabel 1. Metode Kegiatan PPM

	No
	MATERI PELATIHAN
	WAKTU(Jam)
	INSTRUKTUR
	METODE

	
	
	
	
	TEORI
	PRAKTIK

	1
	Penjelasan umum tentang Las MIG
	3
	Riswan Dwi J., M.Pd
 Slamet Karyono, M.T
	√
	

	2
	Pengoperasian alat dan Latihan  penyalaan 
	3
	Drs. Soeprapto R Said, M.Pd

 Arif Marwanto, M.Pd
	√
	√

	3
	Pembuatan spot, dan jalur las MIG Down Hand
	12
	Riswan Dwi J., M.Pd   Slamet Karyono, M.T
	√
	√

	4
	Sambungan Fillet Down Hand (1F)
	10
	Drs. Soeprapto R Said, M.Pd Arif Marwanto, MPd Susanto
	√
	√

	5
	Sambungan Groove Down Hand (1G)
	10
	Riswan Dwi J., M.Pd

 Slamet Karyono, M.T
	√
	√

	6
	Evaluasi kegiatan
	2
	Drs. Soeprapto R Said, M.Pd

 Arif Marwanto, M.Pd
	√
	√

	J U M L A H 
	   40      JAM


6. HASIL  PELAKSANAAN  PPM  DAN  PEMBAHASAN  
a. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM
1) Kegiatan PPM Reguler ini dilaksanakan oleh 4 orang dosen, 1 orang mahasiswa (seharusnya 3 mahasiswa) dan 3 orang teknisi.

Materi pelatihan meliputi:

a). Teori las MIG dan cara mengoperasikan mesin las MIG

b). Membuat  4 job las MIG yaitu: 1). Sambungan Spot, 2) jalur las MIG, 3) sambungan fillet dan 4) sambungan grouve (kampuh V).

2) Jadwal pelatihan las MIG dilaksanakan setelah siswa peserta pelatihan telah selesai mengikuti ujian di sekolah SMK dan bengkel fabrikasi telah selesai digunakan tempat ujian akhir semester dijurusan mesin. Pelatihan dilaksanakan tanggal 28 Juni 2010 sampai dengan 8 Juli 2010 selama 8 hari dari jam 08.00 s.d jam 13.00. 

3) Tempat pelaksanaan teori dan pelatihan praktik las MIG dilakukan di Bengkel Fabrikasi Jurusan Pendidikan Teknik Mesin FT UNY.

4) Pelatihan diikuti oleh 38 siswa yang dibagi menjadi 2 kelompok,  kelompok A 19 siswa dan kelompok B 19 siswa. Setiap kelompok mendapat giliran praktik (pelatihan) pada hari Senin sampai hari Kamis (4 hari) dimulai jam 08.00 sampai dengan jam 13.00. Setiap kelompok dipimpin oleh 1 orang guru SMK yang juga ikut dalam kegiatan pelatihan. Umumnya guru SMK yang ikut dalam kegiatan ini lebih banyak mengawasi siswanya agar lebih tertip dalam mengikuti pelatihan dari pada menyelesaikan semua Job las. 

5) Setelah dievaluasi, peserta yang dapat menyelesaikan job las MIG dan dinyatakan lulus ada 36 siswa, sedangkan 2 siswa lainnya dinyatakan tidak lulus karena hanya mengumpulkan 2 job sehingga nilainya tidak memenuhi  standar kelulusan.  Dua orang guru lainnya tidak mengumpulkan hasil lasnya sehingga tidak dapat dinilai, tetapi mereka mencoba dan sifatnya sebagai refresing karena kedua guru tersebut lulusan FT UNY yang dulunya sudah pernah menggunkan mesin las MIG tersebut.

6) Semua job pengelasan dapat dikerjakan oleh peserta dan dari kepuasan pelanggan mereka menilai pelaksanaan PPM ini tergolong baik dan nilai peserta terhadap keterampilan las yang didapat dari pelatihan nilainya rata-rata 73,38  (baik).

7) Mesin las MIG yang digunakan untuk pelatihan hanya satu unit dan digunakan secara bergantian, karena waktu yang diberikan untuk pelatihan dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa, sehingga setiap job dapat selesai sebelum jam 13.00. 

8) Dalam pelaksanaan PPM ini baik instruktur dan siswa yang mengikuti pelatihan bersemangat. Rata-rata semua Siswa mudah menyerap keterampilan las MIG yang diberikan oleh Instruktur.

Tabel 2. Pelaksanaan Kegiatan
	NO
	URAIAN

(KEGIATAN)
	TARGET
	YANG DICAPAI (dalam %)
	KETERANGAN KEBERHASILAN

	1.
	Jumlah peserta pelatihan
	38 siswa dan 4 guru SMK
	38 siswa dan 2 orang guru 
	100 % siswa dan 50% guru

	2. 
	Siswa yang meguasai las MIG
	38 siswa menguasai las
	36 siswa yang menguasai
	94,7 % dapat menguasai praktik las MIG

	3.
	Materi pelatihan 
	Materi teori dan  dan 4 job praktik diberikan
	Materi teori dan 4 job praktik diberikan sesuai rencana
	100% materi diberikan dalam pelatihan ini.

	4.
	Mengoperasikan mesin las MIG
	38 siswa dapat mengopersikan mesin las MIG
	38 siswa dapat mengopersikan mesin las MIG
	100% siswa dapat megoperasikan mesin las MIG

	5.
	Menyelesaikan Job las
	38 siswa dapat menyelesaikan job las
	36 siswa dapat menyelesaikan seluruh job las 2 siswa lainnya hanya 50%
	94,7% siswa dapat menyelesaikan seluruh job las dan 5,3% siswa lainnya hanya menyelesaikan 50%

	6.
	Evaluasi
	Hasil praktik 38 siswa semuanya dievaluasi 
	Hasil praktik 38 siswa semuanya dievaluasi
	Nilai rerata yang dicapai adalah 73,38 (tergolong baik)

	7.
	Kegiatan guru
	Dua orang guru melakukan kegiatan praktik
	Dua orang guru melakukan kegiatan praktik
	Semua guru  tidak mengumpulkan Benda kerja hasil praktik sehingga tidak dapat dinilai

	8.
	Pelaksanaan kegiatan 
	Diharap semua kegiatan dapat dilaksanakan sesuai rencana
	Semua kegiatan dapat dilaksanakan sesuai rencana
	100% dapat dilaksanakan dengan baik

	9. 
	Personil yang turut dalam melaksanakan kegiatan PPM 
	4 dosen , 3 mahasiswa dan 1 teknisi 
	4 dosen,  1 mahasiswa dan 3 teknisi
	Dosen 100 %, mahasiswa 33% dan teknisi 300%

	10
	Kehadiran peserta
	38 siswa diharap datang semua selama 4 hari
	35 hadir 4 kali

1 siswa hadir 3 kali dan 2 siswa hadir 2 kali.
	35 siswa hadir 100% 
1 siswa hadir 75 % dan  

2 siswa hadi 50 %


b. Pembahasan

1) Kegiatan PPM Reguler ini dilaksanakan oleh 4 orang dosen, 1 orang mahasiswa (seharusnya 3 mahasiswa) dan 3 orang teknisi.

Pembahasannya: Empat orang dosen yang melaksanakan PPM Reguler ini adalah dosen Fabrikasi yang trampil dalam pengelasan. Sehingga pelaksanaan pelatihan bagi siswa SMK ini dapat berjalan lancar dan dapat dikatakan berhasil. Tugas dosen/instruktur adalah memberi teori, teori praktis, melatih menggunakan peralatan las MIG dengan benar dan melakukan penyambungan plat baja dengan las MIG. Kemudian setiap job yang telah selesai dikerjakan oleh siswa lalu diserahkan kepada instruktur yang bertugas saat itu lalu dinilai. 

2) Pelaksanaan PPM ini seharusnya melibatkan 3 orang mahasiswa, tetapi yang dapat membantu kegiatan ini hanya satu orang mahasiswa yaitu Susanto. Dua orang mahasiswa lainnya mengikuti praktik industri di Jawa Barat dan Jakarta, sehingga tidak dapat membantu pelaksanaan PPM. Tugas mahasiswa  membantu instruktur yaitu membimbing siswa agar lebih cepat menyerap keterampilan mengelas. Umumnya siswa lebih berani bertanya kepada mahasiswa dari pada kepada instruktur.

3) Dalam rancangan, teknisi yang membantu dalam pelaksanaan PPM Reguler ini hanya satu orang, kenyataannya ada 3 teknisi yang membantu. Karena pelaksanaan PPM Reguler ini ada 8 hari, maka teknisi yang membantu digilir agar lebih adil, hal tersebut atas dasar kesepakatan antara pengabdi dan para teknisi. Adapun tugas teknisi yaitu menyiapkan bahan dan peralatan yang akan digunakan serta membantu jalannya praktik dari awal hingga akhir kegiatan termasuk kebersihan ruangan teori dan kebersihan ruangan praktik serta mengecek kelengkapan alat setelah digunakan

4)  Materi pelatihan meliputi:

a). Teori las MIG dan cara mengoperasikan mesin las MIG

b). Membuat  4 job las MIG yaitu: 1). Sambungan Spot, 2) jalur las MIG, 3) sambungan fillet dan 4) sambungan grouve (kampuh V).

Pembahasannya: Keempat materi pengelasan yang dilatihkan tersebut adalah jenis pengelasan yang paling banyak digunakan dilapangan. Apabila siswa telah terampil dalam menyeleaikan keempat job tersebut diharapkan mereka nantinya dilapangan dapat melakukan pengelasan tersebut.

5) Jadwal pelatihan las MIG dilaksanakan tanggal 28 Juni 2010 sampai dengan 8 Juli 2010 selama 8 hari dari jam 08.00 s.d jam 13.00, setiap hari Senin s/d hari Kamis. 

Pembahasannya: Pelaksanaan PPM Reguler ini dilaksanakan pada tanggal terebut di atas karena  semua siswa SMK peserta pelatihan telah selesai mengikuti ujian di sekolah nya dan bengkel fabrikasi telah selesai digunakan tempat ujian akhir semester di Jurusan Teknik Mesin FT  UNY. Jadwal tersebut telah diinformasikan pada siswa 1 bulan sebelum pelatihan dilaksanakan.  

6) Tempat pelaksanaan pelatihan las MIG dilakukan di Bengkel Fabrikasi Jurusan Pendidikan Teknik Mesin FT UNY.

Pembahasannya: Bengkel Fabrikasi digunakan untuk tempat pelatihan karena ada alat dan fasilitas yang memadai untuk melaksanakan pelatihan las MIG. Kebetulan pada waktu yang bersamaan dengan pelatihan ada kunjungan dari Dikti meninjau bengkel untuk menentukan akreditasi di Jurusan Pendidikan TeknikMesin.

7) Peserta pelatihan 38 siswa dan 2 orang guru praktik yang hadir (rencananya 4 guru). 

Pembahasannya: Untuk memudahkan dalam pelaksanaan peserta yang jumlahnya 38 orang dibagi menjadi 2 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 19 siswa. Kedua kelompok tersebut diberi nama kelompok A dan kelompok B dan setiap kelompok di pimpin oleh seorang guru bidang studi. Setiap kelompok mendapat giliran praktik (pelatihan) pada hari Senin sampai hari Kamis (4 hari) dimulai jam 08.00 sampai dengan jam 13.00. Jumlah peserta setiap kelompok telah sesuai dengan ketentuan kapasitas yang diterapkan dibengkel fabrikasi yaitu maksimum 20 orang setiap kelompoknya. Umumnya guru SMK yang ikut dalam kegiatan ini lebih banyak mengawasi siswanya agar lebih tertip dalam mengikuti pelatihan dari pada menyelesaikan semua Job las. 

8) Setelah benda kerja hasil praktik siswa dievaluasi, peserta yang dapat menyelesaikan job las MIG dan dinyatakan lulus ada 36 siswa, sedangkan 2 siswa lainnya dinyatakan tidak lulus karena hanya mengumpulkan 2 job sehingga nilainya tidak memenuhi  standar kelulusan. Pembahasannya: Siswa yang tidak lulus hanya masuk 2 hari dan tidak dapat mengganti hari yang kosong karena kegiatan praktik las telah berakhir sehingga tidak ada kesempatan untuk mengganti waktu tersebut.  Dua orang guru lainnya tidak mengumpulkan hasil lasnya sehingga tidak dapat dinilai, tetapi mereka melakukan praktik yang sifatnya sebagai refresing karena kedua guru tersebut lulusan FT UNY dulunya sudah pernah mengerjakan job las tersebut.

9) Semua job pengelasan dapat dikerjakan oleh peserta dan dari kepuasan pelanggan mereka menilai pelaksanaan PPM ini tergolong baik dan nilai peserta terhadap keterampilan las yang didapat dari pelatihan nilainya rata-rata 73,38  (baik).

Pembahasannya: umumnya semua siswa bercita-cita dapat melanjutkan studinya di Jurusan Pendidikan Teknik Mesin (sesuai hasil wawancara dikelas) sehingga mereka memperlihatkan semangat dan ketertiban yang baik. Selain itu peserta merasa kagum dan bangga mendapat  pelatihan pengelasan di FT  UNY yang membina SMK tersebut tempat dimana  mereka menuntut ilmu (SMK Diponegoro).

7. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

1) Pelatihan yang cocok bagi guru SMK Diponegoro adalah:

a). Pelatihan las MIG untuk logam non Ferro. Alasannya karena guru yang mengikuti pelatihan semuanya telah dapat menggunakan peralatan las MIG dan melakukan pengelasan, sehingga mereka hanya melakukan refresing saja.

b). Guru menginginkan pelatihan tidak dicampur dengan siswa. Hal tersebut sulit dilaksanakan karena jumlah guru praktik otomotif hanya 2 orang, dan jumlahnya tidak memenuhi syarat untuk program PPM regular seperti ini.

2) Keterampilan Las MIG  yang dapat membekali siswa SMK Diponegoro memasuki dunia kerja adalah:

a). Dapat mengoperasikan mesin las MIG dengan benar.

b). Dapat menyambung plat baja menggunakan las MIG.

3) Tanggapan dari guru dan siswa SMK Diponegoro dengan adanya bantuan pelatihan dari Tim PPM  FT UNY adalah sebagai berikut:

a). Mereka sangat senang dan bangga dapat menggunakan fasilitas FT UNY

b). Mereka sangat senang karena mendapat keterampilan las yang selama ini belum pernah mereka lakukan.
c). Para guru khususnya kepala sekolahnya mengharap tahun depan dapat dilanjutkan dengan program lainnya.

4) Program pelatihan yang diberikan oleh dosen FT UNY pada  SMK Diponegoro ini adalah sebagai berikut:

a). Sesuai dengan kesepakatan pada waktu proposal dibuat.

b). Materi teori dan praktik yang diberikan disesuaikan dengan tingkat siswa SMK tersebut, kebutuhan dilapangan tentang las MIG dan waktu pelaksanaan.

c). Materi teori diarahkan tentang pertimbangan menggunakan las MIG, mengoperasikan mesin las, melakukan penyetelan, pemeliharaan mesin, cara membersihkan nozzle dan sebagainya.

d). Materi praktik diarahkan pada penyambungan plat baik sambungan spot, fillet, maupun sambungan kampuh V yang banyak dibunakan dilapangan (industri).

b. Saran

1) Jadwal pelatihan untuk guru sebaiknya tidak digabung dengan jadwal pelatihan untuk siswa.

2) Para guru SMK Diponegoro dan Kepala Sekolahnya mengharap tahun depan program PPM regular seperti ini masih ada.
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